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Abstrak 
Penggunaan pupuk organik seperti kompos brangkasan kedelai berpotensi 
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian kompos brangkasan kedelai 
dengan dosis yang berbeda pada pertumbuhan, hasil dan efisiensi P tanaman sawi 
pakcoy. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana 
dengan perlakuan dosis kompos yaitu: D0 = tanpa kompos/0 ton.ha-1, D1 = 5 ton.ha-1, D2 

= 10 ton.ha-1, D3 = 15 ton.ha-1, D4 = 20 ton.ha-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos brangkasan brangkasan kedelai dosis 15 ton/ha-1 meningkatkan 
efisiensi serapan fosfor sebesar 82,52% dibandingkan tanpa kompos. Dosis berbeda 
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 16,50 cm, jumlah daun sebesar 12,44 helai dan 
luas daun sebesar 4463,59 cm² sedangkan pada hasil panen dosis 20 ton/ha-1 
menghasilkan bobot segar total sebesar 279 g, bobot segar akar sebesar 15,33 g dan 

bobot kering total sebesar 52,67 g. Penelitian ini menghasilkan temuan dosis optimum 

kompos brangkasan kedelai yang tidak hanya meningkatkan pertumbuhan dan hasil, 
tetapi juga secara signifikan mengoptimalkan efisiensi serapan fosfor tanaman sawi 
pakcoy pada skala aplikasi berbasis dosis terukur. 
 
Kata kunci: kompos, brangkasan kedelai, efisiensi P, fosfor 
 
Abstract 
The use of organic fertilizers such as soybean compost has the potential to increase soil 
fertility and reduce dependence on chemical fertilizers. This study aims to determine the 
effect of applying soybean cuttings compost at different doses on growth, yield, and P 
efficiency of Pakcoy mustard plants. This experiment used a simple Complete Random 
Design (RAL) with a compost dose treatment, namely D0 = no compost/0 t.ha-1, D1 = 5 
t.ha-1, D2 = 10 t.ha-1, D3 = 15 t.ha-1, D4 = 20 t.ha-1. The results showed that the application 
of soybean cuttings compost at a dose of 15 tons/ha-1 increased the phosphorus uptake 
efficiency by 82.52% compared to no compost. Different doses increased the plant height 
by 16.50 cm, the number of leaves by 12.44 leaves and the leaf area by 4463.59 cm², 
while the yield of a dose of 20 tons/ha-1 gave a total fresh weight of 279 g, a fresh root 
weight of 15.33 g and a total dry weight of 52.67 g. 
 

Keywords: compost, soybean trimming, P efficiency, phosporus 
 
Pendahuluan  

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman sawi pakcoy melalui 

pemupukan. Penggunaan pupuk organik seperti kompos brangkasan kedelai berpotensi 

meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

(Ramadhan et al., 2025). Brangkasan kedelai dikategorikan sebagai bahan organik 

berkualitas tinggi karena proses dekomposisinya relatif cepat, sehingga unsur hara yang 
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diperlukan segera tersedia dan mudah diserap sesuai kebutuhan tanaman (Sholihah et 

al., 2019). Kualitas bahan organik berpengaruh terhadap laju mineralisasi sehingga 

kompos brangkasan kedelai mampu menyediakan unsur hara esensial bagi tanaman. 

Peningkatan bahan organik dapat meningkatkan fosfor tersedia, tingginya serapan 

fosfor oleh tanaman bergantung pada ketersediaan fosfor dalam tanah, yang 

dipengaruhi oleh pH dan bahan organik. Tanaman menyerap fosfor sesuai kebutuhan, 

kelebihan fosfor justru dapat memperpendek umur tanaman. Semakin banyak fosfor 

tersedia, semakin besar pula yang dapat diserap tanaman (Setyanti et al., 2013). 

Penambahan bahan organik, seperti pupuk kandang meningkatkan laju mineralisasi P. 

Proses perubahan fosfor organik menjadi bentuk anorganik yang dapat diserap oleh 

tanaman disebut mineralisasi fosfor (Pang et al., 2024). Peningkatan atau penurunan 

kandungan ion OH⁻ dalam tanah dapat mempengaruhi bentuk fosfor yang tersedia, 

semakin rendah pH tanah maka jerapan maksimum ion fosfor akan meningkat yang 

berakibat pada rendahnya ketersediaan fosfor di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh pemberian kompos brangkasan kedelai dengan dosis yang 

berbeda pada pertumbuhan, hasil dan efisiensi P tanaman sawi pakcoy. 

 
Bahan dan Metode 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober 2024 di Rumah Kaca 

Laboratorium Sentral Universitas Islam Malang, Dusun Sememek, Desa Kebonagung, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dengan ketinggian 452,6 mdpl, dengan suhu 

rata-rata 25- 27°C. Kabupaten Malang terletak pada posisi 112,06°-112,07º Bujur Timur 

dan 7,06°-8,02º Lintang Selatan. Analisis tanaman dilakukan di 3 Laboratorium berbeda 

yaitu: Laboratorium Terpadu Universitas Islam Malang, Laboratorium Badan 

Standarisasi Instrumen Pertanian Aneka Kacang Kendalpayak Kab. Malang dan 

Laboratorium UPT PATPH (Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura) Bedali  Lawang. Percobaan ini terdiri dari 3 tahap yaitu: Tahap 1. Persiapan 

alat dan bahan, alat dan bahan yang digunakan antara lain cangkul, ember, cetok, 

selang, timbangan, mistar, polibag ukuran 40 x 40, tanah, benih sawi pakcoy varietas 

GREEN, pupuk kandang KOHE, residu tanaman kedelai, pupuk dasar (Urea, KCl dan 

SP-36), Furadan, Pestisida, Curacron, Aquadest, Amilum, Iodine, dan kertas saring. 

Tahap 2. Pembuatan kompos brangkasan kedelai dengan perlakuan dosis kompos, 

setelah kompos matang kurang lebih 3 minggu dilakukan analisis parameter kualitas 

yang meliputi kandungan N total (%), C/N rasio, lignin (%), polifenol (%), selulosa (%), 

kandungan P dan K. Tahap 3. Percobaan pot, rancangan yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana terdiri dari D0 = tanpa 

kompos/0 ton.ha-1, D1 = 5 ton.ha-1, D2 = 10 ton.ha-1, D3 = 15 ton.ha-1, D4 = 20 ton.ha-1. 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara non destruktif (tanpa membongkar 

tanaman) terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Pengamatan hasil 

tanaman dilakukan secara destruktif (membongkar tanaman) terdiri dari bobot segar 

total tanaman, bobot segar akar, bobot kering total, indeks panen dan efisiensi fosfor. 

Efisiensi penggunaan P dihitung dengan rumus: 

Efisiensi P = 
Serapan P total tanaman

P yang dilepaskan dalam tanah oleh BO
x 100% 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan apabila menunjukkan pengaruh 

nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5%. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil analisis ragam uji F 5% menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos 

brangkasan kedelai berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

kecuali pada umur 15 HST. Rata-rata tinggi tanaman pada berbagai dosis terlihat dalam 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman Sawi Pakcoy Akibat Pemberian Berbagai  Dosis 
Kompos Pada Berbagai Umur Pengamatan 

 
Menurut (Oner, 2024) bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh pemberian unsur 

hara N yang berperan dalam meningkatkan kandungan klorofil, mengoptimalkan 

efisiensi fotosintesis dan regulasi stomata serta memperkuat ketahanan tanaman secara 

keseluruhan sehingga tanaman menghasilkan lebih banyak energi untuk pertumbuhan. 

Menurut (Mallik et al., 2024) kelembapan udara secara umum berperan dalam mengatur 
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laju transpirasi dan konduktansi stomata yang berdampak pada pertumbuhan dan tinggi 

tanaman. Struktur pelindung seperti rumah kaca dapat membantu menyesuaikan tingkat 

kelembapan, sehingga menjaga stabilitas pertumbuhan tanaman di berbagai kondisi 

lingkungan. Selain faktor lingkungan yang berperan krusial, regulasi genetik juga 

memiliki peran penting dalam menentukan tinggi tanaman. Karakter genetik dapat 

berinteraksi dengan kondisi lingkungan dan menghasilkan respon pertumbuhan yang 

lebih kompleks (Mu, 2021). 

Hasil analisis ragam uji F 5% menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos 

brangkasan kedelai berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

kecuali pada umur 15 dan 20 HST. Rata-rata jumlah daun pada berbagai dosis terlihat 

dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Pakcoy Akibat Pemberian Berbagai 
Dosis Kompos Pada Berbagai Umur Pengamatan 

 
Menurut (Fauzi et al., 2022) pertumbuhan dan perkembangan daun dipengaruhi 

oleh faktor internal yang sifatnya dapat dipengaruhi oleh manusia yaitu rekayasa nutrisi 

tanah sebagai media tanam. Peningkatan jumlah daun disebabkan oleh dosis pupuk 

yang digunakan dapat menyediakan unsur hara yang seimbang sehingga merangsang 

pertumbuhan daun pada tanaman. Faktor lingkungan dapat memengaruhi ukuran dan 

bentuk daun yang menunjukkan kemampuan adaptasi daun terhadap lingkungannya 

(Tabeta et al., 2023). Daun memiliki peran utama dalam fotosintesis, menghasilkan 

fotosintat yang mendukung pertumbuhan dan reproduksi tanaman. Sementara itu, rasio 

massa daun yang mencerminkan proporsi biomassa yang dialokasikan untuk daun 

berpengaruh besar terhadap efisiensi fotosintesis dan produktivitas biomassa (Chen et 

al., 2024). Penyesuaian lebar daun terhadap kondisi lingkungan menunjukkan bahwa, 
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meskipun faktor genetik sangat penting namun faktor eksternal juga berkontribusi secara 

signifikan dalam membentuk karakteristik ini (Zhi et al., 2022). 

Hasil analisis ragam uji F 5% menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos 

brangkasan kedelai berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun kecuali 

pada umur 15, 20 dan 25 HST. Rata-rata luas daun pada berbagai dosis terlihat dalam 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Rerata Luas Daun Tanaman Sawi Pakcoy Akibat Pemberian Berbagai 
Dosis Kompos Pada Berbagai Umur Pengamatan 

 
Menurut (Kare et al., 2023) peningkatkan luas daun disebabkan oleh kebutuhan 

unsur hara N, P, K yang terpenuhi pada tanaman sawi pakcoy. Unsur N merupakan 

unsur yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk dalam 

pembentukan daun. Pada dasarnya unsur N merupakan komponen utama dalam 

pembentukan protein dan asam nukleat sehingga akan menambah luas daun tanaman. 

Menurut (Wang et al., 2024) terdapat korelasi linier yang kuat antara jumlah daun dan 

total luas daun per tanaman yang menunjukkan bahwa jumlah daun berperan penting 

dalam menentukan luas daun secara keseluruhan. Penyesuaian fotosintesis pada daun 

dipengaruhi oleh cahaya dan suhu, daun yang lebih lebar memiliki luas permukaan yang 

lebih besar sehingga meningkatkan intersepsi Cahaya yang sangat penting untuk 

fotosintesis (Yu et al., 2024). Kekurangan kalium dapat menyebabkan penyusutan luas 

daun sehingga fotosintesis terganggu, hal ini menunjukkan pentingnya nutrisi dalam 

menjaga efisiensi fotosintesis (Hu et al., 2020). Interaksi hara, antara N dan K atau N 

dan P, berperan penting dalam produktivitas tanaman dan dapat mempengaruhi 

keseimbangan hara pada daun (de Mello Prado, 2021). Alokasi karbon (C) antara 

pembentukan struktur daun dan proses metabolisme menunjukkan adanya 
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keseimbangan fisiologis, di mana perbedaan komposisi unsur hara dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, seperti pH dan tingkat kelembapan tanah (Xing et al., 2021). 

Hasil analisis ragam uji F 5% menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos 

brangkasan kedelai berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap Bobot Segar Total dan 

Bobot Segar Akar sedangkan perlakuan pemberian kompos brangkasan kedelai 

berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap Bobot Kering Total dan Indeks Panen. 

 

Gambar 4. Rerata Hasil Panen Tanaman Sawi Pakcoy Akibat Pemberian Berbagai 
Dosis Kompos Pada Berbagai Umur Pengamatan 

 
Menurut (Girsang et al., 2024) brangkasan kedelai berperan sebagai pupuk 

organik yang menyediakan unsur hara penting, membantu meningkatkan kualitas tanah 

serta mendukung pertumbuhan tanaman. Penggunaan kompos brangkasan kedelai 

dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan mengurangi biaya operasional 

sehingga menjadi alternatif bagi para petani. Menurut (Yan et al., 2024). Mineralisasi 

kompos brangkasan kedelai melibatkan proses dekomposisi bahan organik yang 

melepaskan unsur hara penting ke dalam tanah. Kompos brangkasan kedelai 

meningkatkan biomassa mikroba sehingga membantu mempercepat ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman, proses dekomposisi yang relatif cepat mampu meningkatkan 

ketersediaan P dalam bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman.  

Penimbangan bobot segar akar dilakukan untuk mengetahui berat basah akar 

serta kandungan air di dalamnya. Jumlah akar yang lebih banyak meningkatkan 

kemampuan tanaman dalam mengeksplorasi tanah, akar yang lebih tipis di lapisan tanah 

atas lebih efisien dalam menyerap nutrisi yang terbatas, sedangkan akar yang lebih 

dalam dapat mencapai zona yang kaya nutrisi, bahkan di lingkungan yang ekstrem (Fujii, 

2024). Sedangkan, bobot segar total adalah bobot tanaman setelah dipanen sebelum 

tanaman tersebut layu dan kehilangan air. Menurut (Hosoda et al., 2024) jumlah daun 
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dan berat segar umumnya memiliki keterkaitan satu sama lain, semakin banyak jumlah 

daun maka akan menunjukkan bobot segar tanaman yang semakin tinggi. Menurut 

(Lakić et al., 2021) berat kering tanaman merupakan parameter utama yang 

mencerminkan akumulasi biomassa serta kandungan nutrisi dalam jaringan tanaman. 

Kandungan unsur hara dalam berat kering tanaman berperan penting dalam 

menentukan efisiensi siklus hara dalam ekosistem pertanian (Lakić et al., 2021). Indeks 

panen adalah rasio antara hasil panen dan total biomassa tanaman. Faktor lingkungan 

seperti kekeringan secara signifikan dapat menurunkan indeks panen (Dwivedi et al., 

2023). Praktik pengelolaan tanaman, termasuk strategi pemberian air dan nutrisi, dapat 

meningkatkan indeks panen dengan mengoptimalkan keseimbangan antara 

ketersediaan sumber daya dan kebutuhan pertumbuhan tanaman (Yang and Zhang, 

2023). Namun, meskipun peningkatan indeks panen dapat meningkatan hasil panen, 

perlu diperhatikan adanya pertukaran dengan akumulasi biomassa. Hal ini disebabkan 

oleh kenyataan bahwa peningkatan salah satu parameter tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan proporsional pada parameter lainnya (Gandhi et al., 2024). 

Hasil analisis ragam uji F 5% menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos 

brangkasan kedelai berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap efisiensi P. Rata-rata 

efisiensi P pada berbagai dosis terlihat dalam Gambar 5. 

 

Gambar 5.  Rerata Efisiensi Fosfor Tanaman Sawi Pakcoy Akibat Pemberian Berbagai 
Dosis Kompos Pada Berbagai Umur Pengamatan 

 
Fosfor (P) adalah unsur hara makro esensial bagi pertumbuhan tanaman, tetapi 
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1% yang dapat diserap oleh tanaman karena proses fiksasi (Négrel et al., 2024). Fosfor 

berperan penting dalam penyimpanan dan transfer energi, terutama dalam sintesis ATP, 

yang mendukung proses fotosintesis dan respirasi (Odoom and Ofosu, 2024). Konversi 

ekosistem alami menjadi lahan pertanian menyebabkan perubahan sifat tanah, yang 

berdampak pada ketersediaan fosfor. Akibatnya, meskipun kandungan fosfor total dalam 

tanah cukup tinggi, tanaman tetap dapat mengalami defisiensi fosfor yang tersedia 

(Négrel et al., 2024). Kekurangan fosfor dapat menghambat pertumbuhan, terutama 

pada tahap awal perkembangan tanaman, sehingga berdampak pada hasil panen (Fathi 

and Mehdiniya Afra, 2023). Namun, kelebihan fosfor dapat memicu dampak lingkungan 

seperti eutrofikasi, sehingga diperlukan manajemen pemupukan yang tepat (Ebrahimi 

and Ojani, 2024). Pengelolaan fosfor yang efektif, seperti penerapan pupuk dan rotasi 

tanaman, sangat penting untuk mempertahankan kesuburan tanah serta mencegah 

masalah lingkungan seperti eutrofikasi (Ebrahimi and Ojani, 2024). Menurut 

(Mardamootoo et al., 2021) kelarutan dan ketersediaan fosfor dalam tanah dipengaruhi 

oleh faktor seperti pH, tekstur tanah, dan kandungan bahan organik. Efisiensi fosfor 

mengacu pada kemampuan tanaman dalam memanfaatkan fosfor yang telah diserap 

untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Meskipun peningkatan efisiensi 

fosfor penting, ketergantungan berlebihan pada pupuk dapat menimbulkan dampak 

lingkungan seperti limpasan hara dan degradasi tanah. Oleh karena itu, penggunaan 

pupuk organik dapat menjadi alternatif untuk pengelolaan unsur hara di sektor pertanian 

(Zhuang and Wang, 2023). 

 
Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Pemberian pupuk kompos brangkasan dosis 15 ton.ha-1 mampu meningkatkan 

efisiensi serapan P pada tanaman sawi pakcoy sebesar 82,52% dibandingkan perlakuan 

tanpa kompos. Pertumbuhan tanaman sawi pakcoy dengan dosis berbeda 

meningkatkan tinggi tanaman sebesar 16,50 cm, jumlah daun sebesar 12,44 helai, luas 

daun sebesar 4463,59 cm2. Hasil tanaman sawi pakcoy dengan dosis kompos 20 ton.ha-

1 menghasilkan bobot segar total sebesar 279 g, bobot segar akar sebesar 15,33 g dan 

bobot kering total sebesar 52,67 g. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka direkomendasikan kepada 

petani untuk penanaman sawi pakcoy sebaiknya menggunakan pupuk kompos 

brangkasan kedelai dengan dosis 20 ton.ha-1 karena dapat memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dosis kompos lainnya. 
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